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BAB V 

KESIMPULAN  DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan yang diutarakan 

di dalam bab sebelumnya, maka ada beberapa kesimpulan yang bisa 

digarisbawahi, yaitu: 

1. Bentuk-bentuk kebahagiaan yang dirasakan oleh guru meliputi 3 hal, yaitu: 

a) keberhasilan siswa dalam belajar, b) adanya hobi yang dimiliki guru, 

dan c) harapan guru akan meningkatnya tingkat kesejahteraan guru yang 

diimbangi dengan perjuangan dan usaha keras dalam bekerja. 

2. Faktor-faktor pembentuk kebahagiaan guru ada 3, yaitu a) interaksi yang 

baik dengan rekan guru, b) karakter positif guru dalam  mengajar sehingga 

suasana belajar lebih efekif, c) dukungan keluarga, baikistri/suami dan 

orangtua yang mendukung profesi guru sepenuhnya. 

3. Wujud Dukungan Sosial dan Spiritualitas yang Mempengaruhi 

Kebahagiaan Guru di SD Muhammadiyah Kota Yogyakarta yaitu, (a) 

dukungan sosial masih sangat dibutuhkan oleh guru dengan usia di bawah 

40 tahun. Minimnya dukungan dari luar akan berpengaruh terhadap 

kebahagiaan yang dirasakan guru tersebut. Sedangkan bagi guru dengan 

usia di atas 40 tahun sudah tidak terlalu bergantung pada dukungan dari 

luar. Kematangan usia membuat guru bisa lebih mandiri dalam menjalani 

ketugasannya tanpa dipengaruhi oleh ada atau tidaknya dukungan dari 
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luar; b) Spiritualitas lebih tinggi ditemukan pada guru dengan usia lebih 

tua, yang ditunjukkan dengan adanya sikap merendah, tingkat penerimaan 

dan pemahaman tentang kehidupan yang lebih baik, lebih sabar, dan 

kemampuan beraaptasi dengan beratnya ketugasan guru lebih baik dari 

guru-guru yang lebih muda dengan kisaran usia di bawah 40 tahun. 

4. Manfaat kebahagiaan guru ini bisa dirasakan oleh: a) Guru menjadi lebih 

mudah syukur sehingga hari-harinya merasa lebih dekat dengan Allah 

SWT., b) Guru merasakan semangat yang lebih tinggi dalam bekerja, 

sehingga pekerjaan menjadi cepat selesai, c) dari kedua point (a) dan (b) 

maka guru menjadi lebih percaya diri baik dalam mengajar mauun saat di 

luar sekolah. 

5. Kebahagiaan guru menurut perspektif psikologi Islam yaitu guru yang 

selalu berusaha untuk berbuat baik kepada Allah SWT. dengan cara: 

bekerja penuh semangat, dalam mengajar selalu disisipi nilai-nilai 

keagamaan untuk mendidik siswanya agar berakhlak mulia, berhubungan 

baik dengan keluarga dan selalu bersyukur. 

 

B. Saran 

a. Bagi Guru 

Agar guru lebih meningkatkan kualitasnya dan potensi dirinya, baik 

sebagai pendidik maupun sebagai pekerja dengan lebih ikhlas, agar Allah 

semakin meridhoi langkah dan pekerjaannya, sehingga pekerjaannya 

tersebut bisa mendapatkan berkah dari Allah SWT. 
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b. Bagi Siswa 

Agar siswa lebih menghormati dan menghargai guru, sebagai orangtua 

kedua di sekolah, dengan cara selalu mematuhi nasihatnya, memperhatikan 

pelajaran dengan baik, dan mentaati tata tertib sekolah dengan penuh 

kesadaran dan keikhlasan. 

c. Bagi Orangtua Siswa 

Agar bisa membangun hubungan yang kooperatif, komunikatif dan positif 

dengan guru dan sekolah, sehingga bisa terwujud suasana kerjasama yang 

lebih harmonis, sehingga tujuan pendidikan untuk mencerdaskan anak 

secara akademis dan karakter menjadi cepat terwujud. 

d. Bagi Sekolah 

Agar meningkatkan sistem kinerja yang lebih transparan, positif, efektif 

dan profesional, memahami guru tidak hanya sebagai obyek belaka tetapi 

sekaligus subyek yang mandiri dan utuh, sehingga guru menjadi lebih 

nyaman dan ikhlas dalam bekerja. 

e. Bagi Dinas/Instansi Terkait 

Agar lebih memperhatikan kebutuhan, kesulitan dan harapan guru, 

sehingga guru merasakan adanya dukungan positif dari instansi di atasnya 

untuk meningkatkan semangat dan motivasinya dalam bekerja dan 

mendidik para siswa. 

 

 


